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<b>ABSTRAK</b><br>

Suatu teks tidak tercipta dalam keadaan kekosongan budaya. Dalam membaca teks sastra kita perlu
mempertimbangkan teks-teks lain yang kiranya memengaruhi penulis. Untuk itulah perlu kita perhatikan
prinsip intertekstualitas. Prinsip ini memaparkan bahwa setiap teks sastra dibaca dengan latar belakang teks-
tekslain. Hal ini terlihat di dalam teks lakon Gundala Gawat dari kelompok teater Gandrik. Gandrik terkenal
akan caranya membedah naskah pementasan sesual kehendak mereka, sehingga naskah yang awalnya
diproduksi penulis bisa berubah ketika dipentaskan dalam lakon. Faktor ini cukup menjadi alasan
kecurigaan adanya teks-teks lain yang memengaruhi pementasan Gandrik. Oleh karenaitu, teks-teks
intertekstual tidak dapat dilepaskan dari pementasan Gundala Gawat.Dengan metode kualitatif, peneliti
menghubungkan teks-teks lain yang memengaruhi tokoh Gundala dalam Gundala Gawat. Peneliti
menemukan bahwa tokoh Gundala dalam Gundala Gawat memiliki keterkaitan dengan tokoh Gundala
dalam teks komik dan teks naskah. Hasil analisis menunjukkan bahwa pementasan kelompok teater Gandrik
terpengaruh dari polateater tradisional. Gandrik mengolah naskah Gundala Gawat, yang sebelumnya
terinspirasi dari komik Gundala Putera Petir, ke dalam lakon untuk menyuarakan ideologinya melalui tokoh
Gundala. Ideologi Gandrik yang ditemukan berupaideologi pembebasan, yakni ideologi Gandrik untuk
mengajak penonton lakon sgjenak menertawakan pihak-pihak yang melakukan represi terhadap kehidupan
manusia Indonesia.<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

A text isnot created in a state of cultural emptiness. When we read aliterary text, we need to consider the
other texts that affect the author. For that, we need to consider the principle of intertextuality. This principle
means that every literary text is read with observing the other texts as a background. These principles need
to be considered when we read the text of Gundala Gawat performance by the Gandrik theater group.
Gandrik isfamous for dissecting a script, so that texts that originally produced by the author could change
when staged in the performance. This reason is enough to be a suspicious that any texts affect Gandrik rsquo
s performance. Therefore, intertextual texts can not be separated from the Gundala Gawat performance.With
gualitative methods, the study was connect the texts that affect Gundala Gawat. It was found that Gundala
Gawat influenced by comicstext by Hasmi, script text Goenawan Mohamad, and the patterns of traditional
theaters. The finding of thisintertextual texts will be afooting of the search Gandrik rsguo sideology in the
Gundala Gawat performance. The analysis showed that Gandrik detracted from the pattern of traditional
theater. Gandrik process Gundala Gawat script, which previoudy inspired by Gundala Putera Petir comics,
into the performance to voice their ideology. Gandrik ideology is found in the form of liberation ideol ogy,
the ideology that invite the audience to laughing at parties repression against Indonesians human life.
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